BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas terkait kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan

hasil penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, terdapat saran yang juga

dipaparkan pada bab ini. Kesimpulan dalam bab ini akan menjawab rumusan

masalah yang ada pada pendahuluan, sementara saran diberikan untuk penelitian

yang kaan mendatang.

V.1

Kesimpulan

Pada bagian ini akan dipaparkan terlebih dahulu beberapa kesimpulan

yang diperoleh dari hasil penelitian. Adapun kesimpulan yang ada akan menjawab

rumusan masalah yang telah ditetapkan pada awal penelitian. Berikut merupakan

beberapa kesimpulan yang dapat ditarik melalui penelitian ini.

1.

Terdapat 6 buah faktor yang dipertimbangkan konsumen dalam memilih
restoran seafood. Keenam faktor yang dipertimbangkan konsumen dan
diteliti dalam penelitian ini yaitu kualitas seafood, harga makanan, lokasi,
keadaan restoran, pelayanan, dan terakhir yaitu lahan parkir.
Masing-masing atribut memiliki tingkat kepentingan relatif tersendiri yang
mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih restoran seafood.
Kepentingan relatif yang lebih besar menggambarkan tingkat kepentingan
yang lebih besar pula dalam keputusan konsumen memilih restoran
seafood. Atribut kualitas seafood memiliki kepentingan relatif sebesar
30,720; keadaan restoran sebesar 25,036; pelayanan sebesar 15,696;
lahan parkir sebesar 11,744, harga makanan sebesar 11,650; dan lokasi
sebesar 5,154.

Usulan perbaikan yang dapat diberikan kepada Restoran X berdasarkan
pada kombinasi level atribut yakni Restoran X menyediakan kualitas
seafood yang baik dalam artian masih hidup sebelum dimasak, dengan
harga makanan yang murah, memiliki keadaan restoran yang bersih dan
tidak berbau, serta pelayanan yang dapat ditolerir hingga tahap cukup

baik dan dengan lokasi di area laut serta lahan parkir luas.
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V.2 Saran
Bagian ini memaparkan beberapa saran yang dapat diusulkan oleh

peneliti untuk kegiatan penelitian mendatang. Saran dapat digunakan untuk

menyempurnakan penelitian ini yang mungkin masih ada celah kekurangan.

Berikut merupakan beberapa saran yang dapat diberikan.

1. Kuesioner sebaiknya disebarkan lebih merata kepada responden dengan
rentang usia yang berbeda-beda agar diperoleh perbandingan usia antar
responden yang lebih seimbang.

2. Level pada setiap atribut sebaiknya dijelaskan dengan lebih rinci dan
sebaiknya dapat terukur sehingga perbandingan antar level juga lebih
jelas. Penjelasan sebaiknya menggunakan kata-kata yang netral.

3. Apabila Restoran X mengimplementasikan usulan perbaikan yang telah
diberikan, penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk memperbaharui
citra nama Restoran X dalam perspektif konsumen.
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